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ABSTRAK 

Perancangan ini bertujuan untuk merancang gedung SMA 2 Abiansemal dengan pendekatan efisien dan 

ekonomis. Gedung ini memiliki ukuran 46,6 m x 8 m dan akan menggunakan mutu beton fc' 25 Mpa untuk pelat 

lantai dan balok, serta fc' 28 Mpa untuk kolom dan pondasi. Material baja yang akan digunakan memiliki kuat 

tarik fy 280 Mpa untuk pelat lantai dan fy 420 Mpa untuk balok, kolom, dan pondasi, Atap yang digunakan 

double siku 60.60.6 dengan gording CNP 150.75.20.3,2. Perancangan ini akan mengacu pada Standar Nasional 

Indonesia (SNI) terkait perencanaan dan pembangunan struktur bangunan. Beberapa SNI yang relevan adalah 

SNI 03-2847-2019 untuk persyaratan beton struktural, dan SNI 03-1726-2002 untuk perencanaan struktur baja. 

Dalam perancangan ini, kami akan menggunakan software SAP 2000 untuk melakukan analisis struktur dan 

memastikan keamanan serta kestabilan gedung dalam berbagai kondisi beban dan gempa. Selain itu, akan 

dilakukan perhitungan rancangan anggaran biaya untuk mengestimasi biaya konstruksi yang akan diperlukan 

dalam pembangunan gedung ini. Dengan pendekatan perancangan yang efisien dan penggunaan material yang 

sesuai dengan standar, diharapkan gedung SMA 2 Abiansemal dapat dibangun dengan biaya yang terkontrol 

tanpa mengorbankan kualitas dan keamanan. Rancangan anggaran biaya akan menjadi panduan dalam mengatur 

dan mengalokasikan sumber daya keuangan secara efektif. 

Kata kunci: Perancangan, Gedung SMA, Efisiensi, RAB. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this design is to create an efficient and economical school building for SMA 2 Abiansemal, Bali 

Badung. The building has dimensions of 46.6 meters x 8 meters and will utilize concrete with a compressive 

strength of fc' 25 Mpa for floor slabs and beams, and fc' 28 Mpa for columns and foundations. The structural 

steel to be used will have a yield strength of fy 280 Mpa for floor slabs and fy 420 Mpa for beams, columns, and 

foundations. The roofing will consist of double 60.60.6 with gording CNP 150.75.20.3,2. This design will adhere 

to the Indonesian National Standards (SNI) related to the planning and construction of building structures. 

Relevant SNI standards include SNI 03-2847-2019 for structural concrete requirements and SNI 03-1726-2002 

for steel structure planning. To ensure safety and stability, the SAP2000 software will be employed for structural 
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analysis under various load and seismic conditions. Additionally, a budget estimation will be conducted to 

calculate the anticipated construction costs. By adopting an efficient design approach and using materials in 

accordance with standards, the aim is to construct the SMA 2 Abiansemal building within a controlled budget 

without compromising quality and safety. The budget estimation will serve as a guide for effective financial 

resource allocation. 

Keywords: Design, School Building, Efficiency, RAB. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan tujuan bangsa dan dasar 

hukum bangsa Indonesia, yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang menjadi alasan 

mengapa Negara berhak menjamin pendidikan 

masyarakat Indonesia berupa sarana sekolah. 

Dari UU No.20 Tahun 2003, Sekolah 

merupakan wadah atau tempat bagi warga 

Negara Indonesia untuk menuntut dan 

menimba ilmu setinggi mungkin, sekolah juga 

dijadikan tempat bagi siswa untuk 

mempresentasikan kemampuan dan bakat 

maupun minat yang dimiliki. Suatu Negara 

bisa dikatakan maju apabila memiliki SDM 

yang berkualitas dan cerdas, maka Negara 

Republik Indonesia memiliki upaya 

peningkatan kualitas belajar masyarakat 

dengan salah satunya penyediaan sarana 

belajar berupa gedung sekolah yang layak dan 

berkualitas. Maka di bangunlah gedung 

Laboratorium SMA Negeri 2 Abiansemal yang 

letaknya di Kabupaten Badung Provinsi Bali. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari adanya pembangunan 

gedung Laboratorium SMA Negeri 2 

Abiansemal adalah untuk menambah fasilitas 

sarana belajar siswa agar lebih baik dan 

menunjang pembelajaran yang lebih modern 

mengikuti perkembangan teknologi yang 

semakin canggih. Serta tujuan kami melakukan 

Perancangan Gedung Laboratorium SMA 

Negeri 2 Abiansemal Provinsi Bali adalah 

untuk merancang ulang perhitungan struktur 

dan arsitekturnya agar lebih aman, ekonomis 

dan tahan lama. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Perancangan struktur ialah salah satu 

pekerjaan yang sangat kompleks. Harus 

memiliki keahlian dan ketelitian yang tinggi 

karena di dalamnya terdapat berbagai macam 

unsur yang sangat berkaitan satu sama lain. 

Ada beberapa batasan yang diambil dalam 

perencanaan struktur yaitu antara lain : 

1. Struktur bangunan, meliputi : 

a. Struktur atas  : Atap, pelat 

lantai, balok, kolom, dan tangga. 

b. Struktur bawah : Sloof dan pondasi 

2. Manajemen proyek, meliputi : 

a. Rencana Kerja dan Syarat - syarat 

(RKS). 

b. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

c. Rencana Kerja (Time Schedule) 

d. Network Planning (NWP) 

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Dari bab ini tersaji menguraikan 

tentang latar belakang, maksud dan 

tujuan, pembatasan masalah, metode 

pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan Laporan Akhir. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Dari bab ini tersaji menguraikan 

tentang penjelasan umum, tata cara 

perencanaan dan perhitungan serta 

peraturan-peraturan yang digunakan 

dalam perhitungan konstruksi 

bangunan gedung yang direncanakan.
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BAB III PERHITUNGAN 

KONSTRUKSI 

Dari bab ini tersaji menguraikan 

tentang perhitungan – perhitungan 

struktur konstruksi bangunan gedung 

dari awal sampai akhir. Perhitungan 

direncanakan sampai mendapat 

keamanan yang diinginkan sesuai 

dengan persyaratan yang telah 

dibahas pada Bab II serta konstruksi 

yang ekonomis. 
 

BAB IV MANAJEMEN PROYEK  

Dari bab ini tersaji menguraikan 

tentang spesifikasi Rencana Kerja 

dan Syarat – syarat (RKS), Rencana 

Anggaran Biaya (RAB), Rencana 

Kerja (Time Schedule) dan Network 

Planning (NWP). 
 

BAB V PENUTUP  

Dari bab ini tersaji menguraikan 

tentang kesimpulan yang merupakan 

rekapitulasi isi yang disajikan secara 

singkat dalam Laporan Akhir ini. 

Bab ini juga membahas tentang saran 

yang berisikan harapan penulis 

terhadap judul yang diangkat yang 

ditujukan kepada pembaca. 

2. METODE PERANCANGAN 

STRUKTUR 

2.1. Pembebanan Struktur 

Pe imbe ibanan yang di irencanakan adalah 

seibagai i beiriikut: 

a. Be iban Matii/ De iad Load (D) 

Beban mati merupakan beban gravitasi 

yang berasal dari berat semua komponen 

gedung atau bangunan yang bersifat permanen 

selama masa operasional struktur tersebut. 

Termasuk pula kedalam jenis beban mati 

adalah unsur – unsur tambahan, mesin serta 

peralatan tetap yang tak terpisahkan dari 

gedung tersebut. Selain itu berat sendiri 

struktur, sistem perpipaan, jaringan listrik, 

penutupan lantai, serta plafond juga termasuk 

jenis beban mati. 

 

Tabeil 1.1. Beiban Matii 

Sumbe ir: Pedoman Perencanaan 

Pembebanan untuk Rumah dan Gedung 

1989, hal 2-3) 

 

b. Be iban Hiidup/Liive i Load (L) 

Beban hidup adalah beban yang 

termasuk dalam kategori beban gravitasi, yaitu  

timbul akibat  penggunaan  suatu  gedung 

selama  masa layan  gedung tersebut. Kategori 

yang dimaksudkan dalam penggolongan beban 

hidup diantaranya; beban manusia, kendaraan, 

barang/ benda yang berpindah yang letaknya 

tidak permanen. Oleh karena besar dan lokasi 

beban hidup yang berubah – ubah, maka 

penentuan beban hidup dengan tepat 

merupakan suatu hal yang cukup sulit. Khusus 

pada pelat atap beban hidup dapat termasuk 

beban air hujan, akibat genangan maupun 

akibat tekanan jatuh (energi kinetik) butiran air. 

Tabeil 1.2. Beiban Hiidup 

Sumber: Standar Nasiional Iindoneisiia 1727: 

2013 

 

c. Beban Hujan (R) 

Beban air hujan adalah beban yang 

terjadi akibat akumulasi massa air yang teirjadi 

di atap selama hujan bercurah tinggi. Proses ini, 

yang disebut sebagai genangan, Sebagian besar 

terjadi di atap datar. Genangan di atap terjadi 

ketika limpasan setelah curah hujan kurang 

dari jumlah air yang tertahan di atap. Air yang 

terkumpul di atap datar atau rendah selama 

hujan berpotensi menimbulkan beban 

struktural yang besar. 

 

d. Beban Angin (W) 

Beban angin adalah beban yang timbul 

sebagai akibat adanya tekanan dari gerakan 

angin. Beban angin didistribusikan merata  

Baja 7850 kg/m3 

Be iton Beirtulang 2400 kg/m3 

Adukan darii se ime in/cm te ibal 21 kg/m3 

Diindiing pasangan bata se ite ingah 

batu 

250 kg/m3 

Be irat plafond dan pe inggantung 18 kg/m3 

Peinutup lantaii/cm te ibal 24 kg/m3 

Ruang Ke ilas 1,92 kN/m2 

Ruang Laboratorium 2,87 kN/m2 

Koriidor dii atas lantaii pe irtama 3,83  kN/m2 

Tangga dan borde is be iban me irata 4,79  kN/m2 

Berat Pekerja 100 kg 
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pada kolom yang berada  di  dinding terluar  

bangunan.  Beban  angin  bangunan  gedung  

yang termasuk sebagai Sistem Penahan Gaya 

Angin Utama (SPGAU) direncanakan sesuai 

dengan aturan pada SNI 1727 : 2020. 

 

e. Beban Kombinasi (U) 

Berdasarkan persyaratan dalam SNI 

2847:2019 besarnya beban Kombinasi yang 

harus dipertimbangkan sebagai kondisi paling 

kritis yang harus dipikul suatu elemen struktur 

adalah: 

U = 1,4D 

U = 1,2D + 1,6L + 0,5 (L atau R) 

U = 1,2D + 1,6 (L atau R) + (1,0L atau 0,5W)  

U = 1,2D + 1,0W + 1,0L + 0,5 (L atau R) 

U = 0,9D + 1,0W 

2.2. Rangka Atap 

Atap merupakan elemen bangunan yang 

dimana sebagai penutup bangunan bagian atas 

yang fungsinya melindungi bangunan 

dibawahnya maupun elemen – elemen yang 

ada dibangunan dari pengaruh cuaca maupun 

kondisi alam, sehingga perancangan rangka 

atap harus sesuai dengan Standarisasi yang 

berlaku di Indonesia. 

2.3. Pelat  

Pelat merupakan elemen horizontal 

utama yang berguna untuk menyalurkan beban 

hidup yang bergerak maupun statis ke elemen 

pemikul beban vertikal, yaitu, kolom dan 

dinding. Pelat beton bertulang dalam struktur 

digunakan pada  atap  dan  lantai.  Perbedaan  

pelat atap  dan  pelat lantai adalah  pelat  atap 

merupakan struktur yang tidak terlindungi dan 

memiliki ketebalan selimut beton yang lebih 

besar dibandingkan dengan struktur pelat lantai. 

Agar hasil perancangan pelat lebih efisien 

maka perancangan pelat harus sesuai dengan 

Standarisasi yang berlaku di Indonesia. 

2.4. Tangga  

Tangga  adalah  salah  satu  bagian  dari  

suatu  bangunan  yang  berfungsi sebagai alat 

penghubung lantai bawah dengan lantai yang 

ada diatasnya pada bangunan yang bertingkat 

dalam kegiatan tertentu. Tangga dapat terbuat 

dari kayu, pasangan batu, baja, besi, maupun 

beton. Tangga sendiri terdiri dari anak tangga, 

bordes. Syarat tangga ditinjau dari segi 

kekuatan, penempatan, dan bentuk. 

2.5. Balok Anak 

Prinsip perancangan balok anak sama 

dengan balok induk, namun fungsi tersendiri 

dari balok anak adalah mengefisiensikan 

kekakuan bentang pelat lantai agar beban yang 

ada di bentang lapangan tidak terlalu besar. 

2.6. Portal 

Portal merupakan suatu sistem yang 

terdiri dari bagian-bagian struktur yang saling 

berhubungan dan fungsinya menahan beban 

sebagai satu kesatuan lengkap yang terdiri dari 

berat sendiri, peralatan berat gording, beban 

hidup, dan beban mati. Portal-portal yang 

dihitung adalah portal akibat beban mati, portal 

akiban beban hidup, dan portal akibat beban 

angin. Perencanaan portal ini dihitung dengan 

menggunakan program SAP 2000 V.14. 

2.7. Balok Induk 

Balok Induk merupakan balok utama 

yang sifatnya menerima beban kombinasi dan 

terjadi reaksi berupa timbulnya gaya lentur 

(momen) maupun gaya geser (lintang) yang 

nantinya beban yang dipikul oleh balok 

tersebut akan disalurkan ke kolom dan pondasi. 

Sebagai beban arah vertikal menghasilkan 

gaya aksial. 

2.8. Kolom  

Kolom merupakan elemen struktur yang 

dimana menerima dan memikul beban secara 

vertikal dari bangunan struktur berupa gaya 

aksial, lentur dan geser, serta memiliki rasio 

tinggi terhadap dimensi terkecilnya sebesar > 3. 

2.9. Sloof 

Sloof merupakan elemen struktur 

bangunan yang berfungsi mendistribusikan 

beban bangunan yang ada diatas tanah ke 

pondasi, sehingga beban yang tersalurkan di 

setiap titik pada pondasi tersebar merata, selain 
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itu fungsi sloof juga sebagai pengkaku struktur 

bangunan. 

2.10. Pondasi 

Pondasi merupakan elemen struktur 

bangunan yang ada didalam tanah yang dimana 

terdiri dari pondasi dangkal dan pondasi dalam, 

pondasi sendiri berfungsi menyalurkan beban 

struktur bangunan ke dalam lapisan tanah. 

3. PERHITUNGAN KONSTRUKSI 

3.1. Perhitungan Atap 

Dalam kami melakukan perhitungan 

Atap kami merencanakan : 

1. Dimensi Bentangan Atap ( 8 x 39 ) m 

2. Bentang kuda-kuda = 8 m 

3. Tinggi Rangka Atap = 3,5 m 

4. Jarak kuda-kuda = 3 m 

5. Jarak gording = 1,77 m 

6. Profil Rangka Atap = 2L.60.60.6 

7. Gording = CNP 150.65.20.3,2 

8. Sudut kemiringan Atap = 400 

9. Fy 240 Mpa, Fu 370 Mpa 

10. Penutup Atap = Plentong 50 kg/m2 

11. Analisa Pembebanan SAP 2000 V.14 

 

Hasil perhitungan analisa sambungan las 

profil : 

Tebal Las 

1. Ukuran tebal las min = 3 mm (t < 7mm) 

2. Ukuran tebal las maks = 7 – 1,6 = 5,4 mm 

Panjang Las 

1. Lw1 = 17,441 mm 

2. Lw2 = 44,480 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Detail Sambungan Las 

3.2. Perhitungan Pelat Lantai 

Dimensi bentang bangunan meliputi 

46,6 m x 9,8 m yang terdiri dari 3 lantai. 

Dalam perancangan pelat lantai digunakan 

mutu beton (Fc’) 25 Mpa dan mutu baja (Fy) 

280 Mpa. Tulangan yang dipakai yaitu Ø10 

mm dengan rencana tebal pelat 100 mm, dan 

mengikuti analisa momen menggunakan tabel 

PBI 1971 . Hasil perhitungannya antara lain : 

Tabeil 3.1. Pe inulangan Pe ilat Lantaii 2, 3 dan 

Pelat Talang 

Sumber : Analisis 2023 

 

Gambar 3.3 Detail Penulangan Pelat 

 

3.3. Perhitungan Tangga 

Dalam kami melakukan perhitungan 

Atap kami merencanakan : 

1. Mutu Beton fc’ = 25 Mpa 

2. Mutu Baja fy = 420 Mpa 

3. Tinggi Lantai = 4,08 m 

4. Panjang bordes = 3,80 m 

5. Lebar bordes = 1,80  m 

6. Ukuran Optride = 17 cm 

7. Ukuran Antride = 30 cm 

8. Sudut Kemiringan Atap = 29,53 ̊ < 45 ̊ 

9. Tebal pelat bordes dan tangga = 150 mm 

10. Balok bordes = 25 x 35 cm 

 

Hasil perhitungan penulangan tangga 

antara lain : 

Tabeil 3.2. Peinulangan Peilat Tangga, Bordes 

dan Balok Bordes 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Arah X Ø10-150 mm Ø10-150 mm 

Arah Y Ø10-150 mm Ø10-150 mm 
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Sumber : Analisis 2023 

 

 
 

Gambar 3.3 Detail Penulangan Tangga 

3.4. Perhitungan Balok Anak 

Dimensi Balok Anak adalah 250 x 350 

mm. fc’ 25 Mpa, fy 420 Mpa, analisa 

pembebanan menggunakan SAP 2000 V.14. 

Hasil perhitungan antara lain : 

 

Tabeil 3.3. Peinulangan Balok Anak As B’ 

Lantai 2 dan 3 

Sumber : Analisis 2023 

 

Tabeil 3.4. Peinulangan Balok Anak As 5 Lantai 

2 dan 3 

Sumber : Analisis 2023 

 

Tabeil 3.5. Peinulangan Balok Anak As 2 dan 

As 3 Lantai 2 dan 3 

Sumber : Analisis 2023 

3.5. Perhitungan Portal 

Pada perhitungan portal Gedung 

Laboratorium SMA Negeri 2 Abiansemal 

Provinsi Bali menggunakan portal 2 dimensi 

dengan bantuan aplikasi SAP 2000 V.14 

menggunakan kombinasi beban 1,2DL + 

1,6LL + 1 W 

3.6. Perhitungan Balok Induk 

Spesifikasi Balok Induk adalah fc’ 25 

Mpa, fy 420 Mpa, analisa pembebanan dari 

portal menggunakan SAP 2000 V.14. Hasil 

perhitungan antara lain : 

1. Portal As 4 : 

Tabeil 3.6. Peinulangan Balok Ring 250 mm x 

350 mm 

Sumber : Analisis 2023 

 

Tabeil 3.7. Peinulangan Balok Talang 250 mm x 

350 mm 

Sumber : Analisis 2023 

 

Tabeil 3.8. Peinulangan Balok Induk 350 mm x 

600 mm 

Sumber : Analisis 2023 

 

Tulangan 

Pelat 

Tangga 

dan 

Bordes 

Tulangan 

Bagi Pelat 

Tangga 

dan Bordes 

Tulangan Balok Bordes 

D10 – 150 

mm 

D10 – 200 

mm 

Tul. atas 3D16 

Tul. bawah 3D16 

Tul. 

Pinggang 
2D16 

Sengkang 
Ø10 - 

75 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 2D16 2D16 

Bawah 2D16 2D16 

Tul. ge ise ir D10 - 125 mm D10 - 125 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 2D16 2D16 

Bawah 2D16 2D16 

Tul. ge ise ir D10 - 150 mm D10 - 150 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 2D16 3D16 

Bawah 2D16 2D16 

Tul. ge ise ir D10 - 125 mm D10 - 125 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 2D16 2D16 

Bawah 2D16 2D16 

Tul. ge ise ir D10 - 125 mm D10 - 125 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 2D16 2D16 

Bawah 2D16 2D16 

Tul. ge ise ir D10 - 125 mm D10 - 125 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 3D19 3D19 

Bawah 2D19 2D19 

Pinggang 2D13 2D13 

Tul. ge ise ir D10 - 100 mm D10 - 150 mm 
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2. Portal As E : 

Tabeil 3.9. Peinulangan Balok Ring 250 mm x 

350 mm 

Sumber : Analisis 2023 

 

 

 

 

 

Tabeil 3.10. Peinulangan Balok Induk Lantai 3 

350 mm x 600 mm 

Sumber : Analisis 2023 

 

Tabeil 3.11. Peinulangan Balok Induk Lantai 2 

350 mm x 600 mm 

Sumber : Analisis 2023 

 

3.7. Perhitungan Kolom 

Kolomyang direncanakan untuk : 

1. Lantai 1 = 450 mm x 450 mm, 26 Titik K1 

2. Lantai 2 = 450 mm x 450 mm, 26 Titik K1 

3. Lantai 3 = 400 mm x 400 mm, 26 Titik K2 

 

Fc’ = 28 Mpa 

Fy = 420 Mpa 

Analisa pembebanan dari SAP 2000 V.14 

Hasil perhitungan antara lain : 

 

Tabeil 3.12. Peinulangan Kolom K1 (450 x 450 mm) 

Sumber : Analisis 2023 

 

Tabeil 3.13. Peinulangan Kolom K2 (400 x 400 

mm) 

Sumber : Analisis 2023 

 

3.8. Perhitungan Sloof  

Dimensi Balok Anak adalah 350 x 600 

mm. fc’ 25 Mpa, fy 420 Mpa, analisa 

pembebanan menggunakan SAP 2000 V.14. 

Hasil perhitungan antara lain : 

Tabeil 3.14. Peinulangan Sloof As 4 dan As E 

Sumber : Analisis 2023 

 

3.9. Perhitungan Pondasi 

Pondasi yang digunakan menggunakan 

tiang pancang 300 x 300 mm dengan 

kedalaman 17 m, dengan 1 titik 2 tiang 

pancang. Pile cap yang digunakan berbentuk 

persegi panjang dengan dimensi 900 mm x 

1800 mm x 500 mm lalu menggunakan 

tulangan D22 – 150. 

 

4. MANAJEMEN PROYEK 

Dari hasil perhitungan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) dari Perancangan 

Gedung Laboratorium SMA Negeri 2 

Abiansemal Provinsi Bali yaitu sebesar Rp. 

9.600.000.000,- (termasuk ppn), dan 

perencanaan lamanya waktu pelaksanaan yaitu 

selama 196 hari. 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 3D16 3D16 

Bawah 2D16 2D16 

Tul. ge ise ir D10 - 125 mm D10 - 125 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 4D22 5D22 

Bawah 2D22 3D22 

Pinggang 2D13 2D13 

Tul. ge ise ir D10 - 100 mm D10 - 150 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 4D22 6D22 

Bawah 2D22 3D22 

Pinggang 2D13 2D13 

Tul. ge ise ir D10 - 100 mm D10 - 150 mm 

Diime insii 
Tulangan 

pokok 
Tulangan Ge ise ir 

450 x 450 12D22 
D10 - 100 mm 

D10 -150 mm 

Diime insii 
Tulangan 

pokok 
Tulangan Ge ise ir 

400 x 400 8D22 
D10 - 100 mm 

D10 -150 mm 

 Tulangan 

Lapangan 

Tulangan 

Tumpuan 

Atas 3D19 3D19 

Bawah 2D19 2D19 

Pinggang 2D13 2D13 

Tul. ge ise ir D10 - 100 mm D10 - 150 mm 
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5. KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan Perancangan 

Gedung Laboratorium SMA Negeri 2 

Abiansemal Prov. Bali, dapat diambil 

kesimpulan diperoleh untuk atap dengan Profil 

2L.60.60.6 dan gordingnya CNP 150.65.20.2,3 

diperoleh tebal las 3 mm dan panjang Lw117,4 

mm serta Lw2 44, 8 mm. Pelat lantai untuk 

lantai 2 dan 3 dengan tebal 100 mm dipasang 

tulangan 2 lapis Ø10-150 mm. Penulangan 

Tangga dan pelat bordes yaitu D10 – 150 mm 

serta balok bordes 25/35 2D16 atas dan bawah, 

tulangan pinggang 4D16 serta tulangan geser 

D10-75. Balok anak dengan dimensi 250 x 350 

mm tulangan D16. Balok Ring dan Balok 

talang dengan dimensi 250 x 350 mm tulangan 

D16. Balok Induk Lantai 2 dan Lantai 3 

dengan dimensi 350 x 600 mm tulangan D19 

dan D22. Kolom K1 ( 450 x 450 ) mm 

sebanyak 26 titik di lantai 1 dan 2 tulangan 

12D22, dan Kolom K2 ( 400 x 400 ) mm 

sebanyak 26 titik di lantai 3 tulangan 8D22. 

Sloof menggunakan dimensi 350 x 600 mm 

dengan tulangan D19 sengkang tumpuan D10-

100 dan Lapangan D10-150. Pondasi 

menggunakan tiang pancang, tiap titik terdiri 

atas 2 tiang pancang dengan pile cap 900 x 

1800 x 500 mm. Dari hasil perhitungan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari 

Perancangan Gedung Laboratorium SMA 

Negeri 2 Abiansemal Provinsi Bali yaitu 

sebesar Rp. 9.600.000.000,- (termasuk ppn), 

dan perencanaan lamanya waktu pelaksanaan 

yaitu selama 196 hari. 
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ABSTRAK 

PERANCANGAN GEDUNG LABORATORIUM  

SMA NEGERI 2 ABIANSEMAL BALI 

Oleh : Muhamad Ramadhon Zulkarnain & R. M. Jumaidil Fikri 

 

Perancangan ini bertujuan untuk merancang gedung SMA 2 Abiansemal dengan 

pendekatan efisien dan ekonomis. Gedung ini memiliki ukuran 46,6 m x 8 m dan 

akan menggunakan mutu beton fc' 25 Mpa untuk pelat lantai dan balok, serta fc' 28 

Mpa untuk kolom dan pondasi. Material baja yang akan digunakan memiliki kuat 

tarik fy 280 Mpa untuk pelat lantai dan fy 420 Mpa untuk balok, kolom, dan 

pondasi, Atap yang digunakan double siku 60.60.6 dengan gording CNP 

150.75.20.3,2. Perancangan ini akan mengacu pada Standar Nasional Indonesia 

(SNI) terkait perencanaan dan pembangunan struktur bangunan. Beberapa SNI 

yang relevan adalah SNI 03-2847-2019 untuk persyaratan beton struktural, dan SNI 

03-1726-2002 untuk perencanaan struktur baja. Dalam perancangan ini, kami akan 

menggunakan software SAP 2000 untuk melakukan analisis struktur dan 

memastikan keamanan serta kestabilan gedung dalam berbagai kondisi beban dan 

gempa. Selain itu, akan dilakukan perhitungan rancangan anggaran biaya untuk 

mengestimasi biaya konstruksi yang akan diperlukan dalam pembangunan gedung 

ini. Dengan pendekatan perancangan yang efisien dan penggunaan material yang 

sesuai dengan standar, diharapkan gedung SMA 2 Abiansemal dapat dibangun 

dengan biaya yang terkontrol tanpa mengorbankan kualitas dan keamanan. 

Rancangan anggaran biaya akan menjadi panduan dalam mengatur dan 

mengalokasikan sumber daya keuangan secara efektif. 

 

Kata kunci: Perancangan, Gedung SMA, Efisiensi, Ekonomis, Mutu Beton, SNI, 

SAP 2000, Rencana Anggaran Biaya. 

 

 

 



x 
 

ABSTRACT 

DESIGN OF SMA NEGERI 2 ABIANSEMAL BALI 

LABORATORY BUILDING 

By : Muhamad Ramadhon Zulkarnain & R. M. Jumaidil Fikri 

 

The purpose of this design is to create an efficient and economical school building 

for SMA 2 Abiansemal, Bali Badung. The building has dimensions of 46.6 meters 

x 8 meters and will utilize concrete with a compressive strength of fc' 25 Mpa for 

floor slabs and beams, and fc' 28 Mpa for columns and foundations. The structural 

steel to be used will have a yield strength of fy 280 Mpa for floor slabs and fy 420 

Mpa for beams, columns, and foundations. The roofing will consist of double siku 

60.60.6 with gording CNP 150.75.20.3,2. This design will adhere to the Indonesian 

National Standards (SNI) related to planning and construction of building 

structures. Relevant SNI standards include SNI 03-2847-2019 for structural 

concrete requirements, and SNI 03-1726-2002 for steel structure planning. To 

ensure safety and stability, the SAP2000 software will be employed for structural 

analysis under various load and seismic conditions. Additionally, a budget 

estimation will be conducted to calculate the anticipated construction costs. By 

adopting an efficient design approach and using materials in accordance with 

standards, the aim is to construct SMA 2 Abiansemal building within a controlled 

budget without compromising quality and safety. The budget estimation will serve 

as a guide for effective financial resource allocation. 

 

Keywords: Design, School Building, Efficiency, Economical, Concrete Quality, 

SNI, SAP 2000, Budget Estimation. 
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